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ABSTRACT
This research aims to examine the relevance of Rejang Pedawa Dance with the values of Hinduism education. Rejang Pedawa Dance is a sacred dance performed in religious ceremonies in Pedawa Village, Buleleng Regency, Bali. This dance has its own uniqueness in terms of traditional clothing, a custom-based dancer selection system, and its symbolic meaning. This dance is not only a form of aesthetic performance, but also a sacred offering to welcome the descent of Bhatara-Bhatari during ceremonies such as Saba Malunin. This research uses descriptive qualitative method with literature study, through reviewing relevant books, journal articles, and customary documents. The results of the study show that Rejang Pedawa Dance contains the values of Hindu religious education, namely tattwa (philosophy), susila (ethics), and acara (ritual). These values are reflected in the function of the dance, the selection process of dancers, and the clothing elements used. In addition, this dance also instills religious discipline, moral responsibility, and cultural identity in the young generation. Thus, the preservation of Rejang Pedawa Dance is important as a spiritual and cultural heritage of the Hindu community in Pedawa Village.
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I. PENDAHULUAN. 
Kebudayaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, termasuk masyarakat di Indonesia yang dikenal sebagai bangsa yang kaya akan keberagaman budaya. Kebudayaan mencerminkan identitas, cara hidup, dan pandangan dunia suatu kelompok masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun. Koentjaraningrat (1982) menyatakan bahwa kebudayaan memiliki tujuh unsur universal, yaitu sistem mata pencaharian, sistem kemasyarakatan, bahasa, kesenian, sistem pengetahuan, sistem religi, dan peralatan hidup. Di antara unsur tersebut, kesenian dan  sistem religi memiliki keterkaitan erat dalam membentuk tata nilai dan sistem kepercayaan masyarakat.
Seni dan agama bukanlah dua entitas yang berdiri sendiri, melainkan saling mendukung dan menguatkan. Dalam konteks masyarakat Bali, seni diposisikan sebagai media religius yang menyatu dengan kehidupan spiritual umat Hindu. Seni menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan melalui ekspresi rasa, cipta, dan karsa. Hal ini sejalan dengan konsep dalam ajaran agama Hindu yang dikenal sebagai Satyam (kebenaran), Siwam (kesucian), dan Sundaram (keindahan). Ketiga konsep tersebut menggambarkan bagaimana agama tidak hanya menekankan aspek moral dan spiritual, tetapi juga menyatu dengan estetika dan keindahan dalam pelaksanaannya.
Dalam praktiknya, banyak kegiatan keagamaan yang dikombinasikan dengan unsur seni, salah satunya seni tari. Seni tari tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, melainkan menjadi bagian integral dari upacara keagamaan sebagai media persembahan, ungkapan bhakti, dan komunikasi spiritual antara manusia dengan Tuhan. Di Bali, seni tari memiliki peranan penting dalam hampir setiap rangkaian upacara yadnya. Salah satu bentuk tari sakral yang memiliki kedudukan penting dalam tradisi masyarakat Bali adalah Tari Rejang, yang secara khusus ditarikan dalam rangkaian upacara penyambutan para Dewa (Bhatara-Bhatari) yang diyakini turun ke bumi.
Desa Pedawa di Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, sebagai salah satu desa Bali Aga atau Bali Mula, memiliki kekayaan budaya yang khas dan masih mempertahankan sistem adat dan kepercayaan leluhur. Salah satu warisan budaya tak benda yang masih dijaga kesuciannya adalah Tari Rejang Pedawa. Tarian ini tidak hanya memiliki nilai estetika dari segi gerak dan busana, tetapi juga mengandung nilai-nilai spiritual dan pendidikan agama Hindu yang kuat. Tari Rejang Pedawa ditarikan dalam upacara besar seperti Saba Malunin dan Ngusaba Desa sebagai wujud persembahan dan pengabdian tulus kepada para Dewa. Uniknya, penari dalam tarian ini harus memenuhi syarat adat yang ketat, yakni harus berstatus sebagai daa desa, yaitu remaja perempuan yang belum menikah dan telah melalui prosesi pepunggan.
Keunikan lain dari Tari Rejang Pedawa terletak pada busana yang digunakan, yakni kain Rembang yang khas, serta hiasan kepala yang terdiri dari pelendo, ungar, dan sekar taji, yang semuanya memiliki makna simbolik yang mendalam. Dalam proses pelaksanaannya, tarian ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai adat, estetika, dan spiritual menyatu dalam sebuah pertunjukan yang sakral. Tarian ini menjadi sarana penting dalam mewariskan nilai-nilai agama Hindu seperti tattwa (filsafat), susila (etika), dan acara (ritual), yang secara implisit dan eksplisit diajarkan kepada generasi muda.
Di tengah tantangan zaman, seperti modernisasi dan globalisasi, pelestarian budaya lokal yang sarat dengan nilai religius menjadi sangat penting. Generasi muda mulai mengalami pergeseran orientasi budaya dan spiritualitas akibat derasnya arus informasi dan perubahan gaya hidup. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana Tari Rejang Pedawa tidak hanya sebagai warisan seni, tetapi juga sebagai media pendidikan agama Hindu yang hidup dan kontekstual di tengah masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menggali relevansi Tari Rejang Pedawa dalam memperkuat nilai-nilai pendidikan agama Hindu dan sebagai sarana pewarisan budaya spiritual masyarakat Bali Mula di Desa Pedawa.

II.	METODE.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan dan memahami secara mendalam makna, nilai-nilai, serta relevansi Tari Rejang Pedawa dalam konteks pendidikan agama Hindu. Pendekatan kualitatif dipilih karena karakteristik objek kajian yang bersifat kompleks, kontekstual, dan penuh makna simbolik yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Fokus utama dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana tarian sakral tersebut mengandung dan merepresentasikan ajaran agama Hindu, khususnya nilai tattwa (filsafat), susila (etika), dan acara (ritual), yang diwariskan melalui praktik budaya dan adat masyarakat Bali Mula di Desa Pedawa.
Jenis penelitian ini merupakan studi pustaka (library research), yang mana data dan informasi diperoleh melalui penelaahan terhadap berbagai sumber tertulis yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode ini digunakan karena keterbatasan untuk melakukan observasi langsung terhadap tarian yang bersifat sakral dan hanya ditampilkan dalam upacara keagamaan tertentu. Oleh karena itu, kajian ini sangat mengandalkan kekayaan literatur sebagai bahan utama dalam memperoleh dan menginterpretasikan data.
Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini meliputi buku-buku ilmiah yang membahas tentang seni tari Bali, budaya Bali Aga/Mula, dan pendidikan agama Hindu; artikel jurnal yang relevan dengan topik penelitian; dokumen adat yang berkaitan dengan pelaksanaan upacara Saba Malunin dan struktur sosial masyarakat Pedawa; serta berita daring dari media terpercaya yang melaporkan aktivitas budaya dan keagamaan di Desa Pedawa. Semua sumber tersebut dianalisis secara kritis dengan mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, dan keaktualannya dalam mendukung pembahasan.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran pustaka baik dari perpustakaan fisik maupun digital, serta pencarian sumber daring. Data yang diperoleh kemudian dicatat, diklasifikasikan, dan dikelompokkan ke dalam tema-tema utama, seperti sejarah Tari Rejang, sistem pemilihan penari, busana, fungsi dan makna spiritual, serta nilai-nilai pendidikan agama Hindu yang terkandung di dalamnya. Setiap informasi yang ditemukan dianalisis secara kontekstual dan interpretatif untuk menggali kedalaman makna serta relevansi simbolik yang terkandung dalam setiap aspek tarian.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-kualitatif yang mencakup proses reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi tematik, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang tidak relevan dan menyoroti aspek-aspek penting yang sesuai dengan fokus kajian. Selanjutnya, data disajikan secara sistematis dalam bentuk uraian naratif yang menggambarkan hubungan antara Tari Rejang Pedawa dan nilai-nilai pendidikan agama Hindu. Akhirnya, peneliti menarik simpulan berdasarkan hasil interpretasi terhadap makna simbolis dan nilai edukatif dari tarian tersebut.
Untuk menjaga validitas data, dilakukan pula triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan informasi dari berbagai referensi yang berbeda jenis—baik akademik maupun lokal—untuk memastikan keakuratan, konsistensi, dan keutuhan pemahaman terhadap objek kajian. Dengan demikian, metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam dan menyeluruh makna-makna yang terkandung dalam Tari Rejang Pedawa sebagai warisan budaya sekaligus sarana pendidikan spiritual umat Hindu di Desa Pedawa.

III.	PEMBAHASAN.
3.1 Sejarah Desa Pedawa
Desa Adat Pedawa merupakan salah satu desa adat tertua yang terletak di Kabupaten Buleleng, Bali. Desa ini memiliki sejarah panjang yang sebagian besar diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi. Meskipun tidak tercatat secara lengkap dalam prasasti atau lontar khusus, beberapa informasi sejarah Pedawa dapat ditemukan dalam lontar-lontar dari luar wilayah desa tersebut.
Sebelum dikenal dengan nama Pedawa, desa ini dahulu bernama Desa Gunung Tambleg. Nama tersebut merujuk pada asal-usul leluhur masyarakatnya yang berasal dari Tamblingan. Karena suatu bencana atau serangan yang tidak diketahui secara pasti, sebagian penduduk Tamblingan menyebar ke berbagai wilayah seperti Gobleg, Munduk, Selat, Kayuputih Melaka, hingga menetap di Pedawa.
Keberadaan manusia di wilayah Pedawa diperkirakan telah ada sejak zaman Megalitikum. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya sarkofagus serta situs-situs prasejarah lainnya seperti taulan, gaingan, dan rumah-rumah taksu yang digunakan sebagai tempat pemujaan. Di Pura Telaga Waja terdapat pula tempat suci berupa gundukan tanah yang disebut Pengempelan, tempat pemujaan terhadap Ida Batara Pengempelan, Rambut Siwi, dan Gunung Raung.
Menariknya, sekitar tiga tahun lalu, sekelompok masyarakat dari Kei, Maluku Tenggara, bersama pejabat daerahnya mengunjungi Pedawa untuk menelusuri asal-usul leluhur mereka. Setelah kunjungan tersebut, mereka meyakini bahwa garis keturunan mereka memang berasal dari Desa Pedawa.
Dari segi budaya, Desa Adat Pedawa memiliki kekhasan tersendiri. Dahulu, desa ini tidak mengenal struktur Prajuru Adat maupun Bendesa. Baru pada tahun 1985 dibentuklah Prajuru Adat untuk membantu Penghulu yang saat itu sudah lanjut usia dan hanya memahami aksara Bali. Selain itu, masyarakat Pedawa juga tidak menganut sistem Kahyangan Tiga seperti desa-desa Bali pada umumnya, melainkan memiliki enam titik pemujaan yang disebut sebagai dangkaian desa. Upacara keagamaan di desa ini pun dilakukan dengan sistem lelintih nemugelang, bukan odalan. Dalam bidang seni, masyarakat Pedawa memiliki tetabuhan khas, termasuk Gong Selunding yang berbeda dari Gong Kebyar yang umum dijumpai di Bali. Permainan tradisional seperti gangsing, mecikal-cikalan, tajog, serta babar pangkung masih dilestarikan hingga kini.
Secara ekonomi, masyarakat Pedawa pada masa lampau dikenal sebagai petani aren. Gula aren yang mereka hasilkan menjadi ikon khas desa dan terkenal hingga saat ini. Namun seiring perkembangan zaman dan kebutuhan hidup, banyak warga mulai beralih menanam kopi, cengkeh, serta aneka buah-buahan seperti durian dan manggis. Pergeseran ini menyebabkan banyak pohon aren ditebang untuk digantikan oleh tanaman-tanaman baru.
Kehidupan sehari-hari masyarakat Pedawa di masa lalu juga menunjukkan keunikan. Minum kopi, misalnya, tidak ditemani kue seperti di perkotaan, melainkan dengan cara memakan gula aren secara langsung. Ubi, keladi, dan ketela pohon menjadi makanan pokok yang disantap di pagi hari, cukup mengenyangkan hingga siang hari tanpa perlu makan lagi.
Dalam hal kuliner, Pedawa memiliki jajanan khas seperti jaje buah bunut, bandut, serta sate keladi. Sate keladi dibuat dari keladi yang dikukus, kemudian dicampur dengan parutan kelapa dan bumbu, lalu dibentuk menyerupai sate. Kini, beberapa variasi baru dari sate keladi juga muncul dengan tambahan daging atau ikan untuk memperkaya cita rasa.
Asal-usul nama Pedawa diyakini memiliki kaitan dengan Prasasti Sanding yang berangka tahun 1072 Caka (1150 Masehi), yang menyebutkan Raja Jaya Sakti bersemayam di Gunung Lempuyang dan sering mengunjungi berbagai wilayah di Bali, termasuk daerah dekat Pedawa, yakni Bantiran. Raja Jaya Sakti atau yang dikenal juga sebagai Sri Maha Raja Dima, Sri Bayu, atau Sri Jaya, diduga pernah singgah di Pedawa.
Cerita turun-temurun masyarakat Pedawa juga menyebutkan bahwa dahulu jenazah tidak dikuburkan. Anak-anak yang meninggal akan diletakkan di lubang pohon besar, sementara jenazah orang dewasa disemayamkan di bawah pohon dengan dihias bunga dan bekal makanan. Tradisi ini berubah ketika Raja Bima datang bersama seorang pendeta bernama Dukuh Manca Bila dan menganjurkan agar jenazah dikuburkan di Gunung Sari. Karena tidak ada Brahmana di wilayah tersebut, Dukuh Manca Bila yang kemudian memimpin upacara pembersihan dan pangentas.
Selama keberadaannya di Gunung Sari, tempat permandian Raja Bima yang dikenal dengan nama Toya Bima diyakini memiliki kekuatan untuk memberikan kekebalan kepada yang mandi di sana. Di lokasi tersebut dibangun sebuah pura yang disebut Pura Dalem, meskipun sekarang kekuatan airnya sudah tidak tampak. Setelah penguburan mulai diterapkan, Raja Bima kembali ke kerajaannya, sedangkan Dukuh Manca Bila tetap tinggal di Gunung Sari dan setelah wafat, dibuatkan pelinggih di Jaba Pura Dalem.
Dalam kisah pewayangan, tokoh Bima adalah anggota keluarga Pandawa, sehingga masyarakat meyakini bahwa mereka merupakan keturunan Bima. Desa-desa di sekitarnya pun diasosiasikan dengan tokoh-tokoh Pandawa lainnya: Gobleg dengan Dharmawangsa, Tigawasa dengan Arjuna, Cempaga dengan Nakula, dan Sidatapa dengan Sahadewa. Oleh karena itu, wilayah Gunung Sari yang dahulu disebut Pandawa, lama kelamaan berubah nama menjadi Pedawa.

3.2 Sejarah Tari Rejang Desa Pedawa
Tari Rejang di Desa Pedawa memiliki akar sejarah yang sangat erat dengan asal-usul Desa Pedawa itu sendiri, yang merupakan salah satu desa Bali Aga atau Bali Mula (masyarakat asli Bali sebelum datangnya pengaruh Hindu). Dahulu, desa ini dikenal dengan nama Gunung Tambleg, yang berarti “bodoh” atau “sederhana”, mencerminkan kondisi pemikiran masyarakatnya yang masih alami dan belum terpengaruh oleh ajaran agama luar. Sebelum menerima pengaruh Hindu, masyarakat Desa Pedawa menganut kepercayaan animisme dan dinamisme.
Seiring masuknya agama Hindu ke wilayah ini, kesenian seperti tari dan gamelan mulai berkembang sebagai bagian dari sarana pemujaan. Tari Rejang dipercaya mulai tumbuh pada masa ini, yang ditunjukkan melalui gerakan tariannya yang sangat sederhana sesuai dengan pemahaman masyarakat saat itu. Tari Rejang Pedawa kemudian berkembang menjadi bagian sakral dari upacara adat, khususnya dalam perayaan Saba Malunin dan Saba Ngelemekin, dan hanya boleh ditarikan oleh perempuan tertentu yang disebut daa. Daa merupakan istilah yang dikenal oleh warga Desa Pedawa sebagai seorang perempuan (belum menikah). Para daa ditugaskan untuk ngayah atau diberikan kepercayaan dan tanggung jawab untuk membantu aparat desa dalam melaksanakan saba.
Perempuan yang ditunjuk sebagai daa menerima simbol penghormatan berupa gantal (daun sirih, pinang, kapur, dan gambir dibungkus daun pisang). Tradisi ini diwariskan dari generasi ke generasi, bila seorang daa menikah, perannya akan digantikan oleh adik perempuannya yang belum menikah. Salah satu tugas utama seorang daa adalah menarikan Tari Rejang saat upacara saba. Bahkan jika daa berhalangan (misalnya sedang menstruasi), akan dikenai sanksi, menunjukkan betapa penting dan sakralnya tarian ini.
3.3 Sitem Pemilihan penari Rejang Desa Pedawa
Sistem pemilihan penari Tari Rejang di Desa Pedawa, khususnya dalam konteks upacara Saba Malunin, memiliki ciri khas tersendiri yang mencerminkan kearifan lokal masyarakat setempat. Proses ini tidak dilakukan secara sembarangan atau atas dasar keinginan pribadi saja, melainkan mengikuti suatu sistem adat yang disebut dengan sistem daa desa. Sistem ini telah menjadi bagian dari tradisi masyarakat Desa Pedawa secara turun-temurun dan memiliki unsur sakral di dalamnya.
Daa desa adalah sebutan untuk para remaja perempuan yang belum menikah dan memiliki tanggung jawab sebagai pelayan adat (ngayah) dalam berbagai kegiatan desa, terutama yang berkaitan dengan ritual keagamaan. Dalam hal ini, hanya perempuan yang telah resmi menyandang status daa desa yang diperbolehkan untuk menarikan Tari Rejang. Artinya, tidak semua gadis remaja yang ingin menari dapat serta-merta ikut serta dalam tarian sakral ini. Mereka harus terlebih dahulu melewati proses tertentu dan memenuhi syarat adat yang telah ditetapkan oleh masyarakat desa.
Penetapan status daa desa ini dilakukan melalui sebuah prosesi yang disebut dengan pepunggan. Dalam prosesi ini, calon daa akan diberikan gantal, yaitu sebuah rangkaian sirih yang berisi dua lembar daun sirih, kapur, buah pinang, dan gambir yang dibungkus dengan daun pisang. Gantal ini kemudian dikunyah oleh calon daa sebagai simbol penerimaan tugas dan tanggung jawabnya. Prosesi ini bukan hanya seremonial semata, tetapi juga memiliki makna sakral yang dalam. Menurut tradisi Hindu dan pandangan masyarakat Bali, gantal melambangkan penghormatan dan pengesahan terhadap status baru seseorang dalam konteks sosial dan spiritual.
Lebih lanjut, sistem daa desa ini merupakan bagian dari struktur sosial yang sejajar dengan truna desa, yaitu sebutan untuk remaja laki-laki yang belum menikah dan juga memiliki tanggung jawab serupa. Kedua kelompok ini memiliki peran aktif dalam membantu jalannya upacara Saba Malunin, termasuk dari tahap persiapan hingga pelaksanaan. Truna desa biasanya bertugas dalam Tari Baris, sedangkan daa desa memiliki kewajiban untuk menarikan Tari Rejang.
Keunikan dari sistem ini juga terletak pada prinsip pewarisan peran. Apabila seorang daa telah menikah, maka statusnya akan turun kepada adik perempuannya yang belum menikah, dan begitu seterusnya dalam satu keluarga. Hal ini memastikan bahwa dalam setiap generasi selalu ada anggota keluarga yang aktif dalam kegiatan adat dan keagamaan desa, menjaga kesinambungan budaya dan tradisi secara konsisten.
Dengan demikian, pemilihan penari Tari Rejang di Desa Pedawa bukan hanya didasarkan pada kemampuan menari, tetapi lebih pada status sosial dan spiritual seseorang di dalam masyarakat adat. Proses ini mencerminkan nilai-nilai penghormatan terhadap tradisi leluhur, kedisiplinan dalam menjalankan peran adat, serta kesadaran kolektif masyarakat untuk menjaga kesucian dan kelestarian budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun.
3.4 Fungsi dan Makna Busana Tari Rejang Desa Pedawa
Tata busana memiliki peran penting sebagai salah satu unsur pendukung dalam suatu penampilan. Dalam konteks seni pertunjukan tari, tata busana memegang peranan utama yang perlu dirancang secara cermat agar dapat menciptakan kesan estetis dan selaras dalam penyajian tari. Keterlibatan berbagai elemen dalam tata busana menjadi aspek menarik untuk diteliti dan dijelaskan lebih lanjut, khususnya berkaitan dengan ragam kain tradisional yang merupakan bagian dari kekayaan budaya nusantara serta memiliki peranan dan fungsi yang tidak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat.
3.4.1 Fungsi Busana Tari Rejang Pedawa
Tari Rejang Pedawa memiliki fungsi utama sebagai bagian dari ritual keagamaan di Desa Pedawa.  Secara spesifik, tarian ini dipersembahkan untuk menghibur dan menyambut Bhatara-Bhatari (dewa-dewi) yang diyakini turun ke bumi selama upacara Pujawali Saba Desa Pedawa.  Oleh karena itu, busana yang dikenakan oleh penari tidak hanya sekadar pakaian, tetapi juga memiliki peran penting dalam menciptakan suasana sakral dan khidmat dalam upacara tersebut. Keindahan visual yang ditampilkan melalui busana tari Rejang Pedawa menjadi wujud penghormatan dan persembahan kepada dewa-dewi.  Busana ini dirancang untuk memancarkan aura keanggunan dan kesucian, yang sesuai dengan tujuan tarian sebagai sarana komunikasi spiritual.

3.4.2 Makna Busana Tari Rejang Pedawa
Penataan busana dalam tari Rejang Pedawa memiliki makna khusus yang diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat Pedawa. Meskipun zaman terus berkembang, perubahan pada tata busana tarian ini tidak terlalu signifikan. Hanya beberapa penyesuaian kecil terlihat, terutama pada jenis kain (kamen) dan selendang yang mengikuti tren masyarakat.
[image: ]
Gambar 1 Busana Tari Rejang Desa Pedawa
Secara umum, busana dalam tari Rejang Pedawa terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian atas, tengah, dan bawah.
1. Bagian atas: Keunikan hiasan kepala Rejang Pedawa terletak pada adanya pelendo, yaitu hiasan berwarna putih berbentuk bunga yang ditancapkan pada sanggul penari sebagai puncak (ungar) dari mahkota. Selain itu, terdapat pula Sekar Taji yang terbuat dari pelendo berjumlah ganjil (lima, tujuh, atau sembilan), serta tambahan bunga emas. Di bagian depan mahkota terdapat belengker berwarna emas, dihiasi dengan rangkaian bunga seperti bunga kamboja (jepun), kenanga, dan bunga sepatu.
2. Bagian tengah: Terdapat kain Rembang yang dikenakan di leher dan menjuntai ke depan menutupi dada hingga lutut, menyerupai syal pada pakaian modern. Kain ini melambangkan "lamak", yaitu simbol pijakan hidup menuju kesejatian alam semesta. Di bagian dada, penari memakai kamen berwarna putih dan kuning yang dililit dari perut ke atas, dilengkapi dengan kain gringsing atau kain lain sesuai kemampuan masing-masing penari.
3. Bagian bawah: Penari menggunakan kamen atau kain khas seperti songket, tenun endek, atau batik, yang juga disesuaikan dengan kemampuan pribadi. Antara kamen dan kemben dibatasi oleh tepi atau awir, dihias dengan bunga waru serta beberapa selendang berwarna merah, putih, kuning, dan hijau yang diikatkan.
3.5 Nilai-Nilai Pendidikan Agama Hindu Yang Terkandung dalam Tari Rejang Desa Pedawa
Tari Rejang Pedawa bukan sekadar seni pertunjukan, melainkan sebuah manifestasi budaya yang sarat dengan nilai-nilai spiritual dan pendidikan keagamaan. Tarian sakral ini telah menjadi bagian penting dalam kehidupan religius masyarakat Desa Pedawa, di mana setiap gerak dan busana penarinya mengandung simbol dan filosofi yang mencerminkan ajaran Hindu. Melalui peranannya dalam upacara keagamaan serta proses seleksi penari yang berlandaskan adat dan kesucian, Tari Rejang Pedawa tidak hanya melestarikan tradisi, tetapi juga menanamkan nilai tattwa, susila, dan acara (upacara) yang merupakan bagian dari ajaran pendidikan agama Hindu. 
Tari Rejang Pedawa mengandung nilai-nilai pendidikan agama Hindu yang tercermin dalam berbagai aspek keagamaan, etika, dan budaya. Pertama, dari segi tattwa (filsafat keagamaan), Tari Rejang Pedawa mencerminkan konsep bhakti atau pengabdian yang tulus kepada Tuhan. Tarian ini dipersembahkan untuk menyambut turunnya Bhatara-Bhatari, yaitu manifestasi dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa, pada saat pelaksanaan upacara keagamaan seperti Pujawali atau Saba Malunin. Tindakan ini mencerminkan pelaksanaan ajaran yadnya, yaitu pengorbanan suci yang dilakukan dengan penuh cinta kasih dan penghormatan kepada Sang Pencipta. Dengan demikian, tarian ini menjadi bentuk nyata dari implementasi nilai-nilai spiritual dalam kehidupan masyarakat Hindu di Desa Pedawa.
Selanjutnya, dari aspek etika atau susila, Tari Rejang Pedawa mengajarkan nilai-nilai moral yang luhur melalui sistem seleksi penari yang sangat ketat. Hanya gadis-gadis yang belum menikah dan telah menjalani ritual pepunggan yang diperbolehkan untuk menari. Aturan ini mencerminkan penerapan nilai-nilai seperti kesucian diri, kedisiplinan, dan tanggung jawab moral terhadap tugas keagamaan. Penari dituntut untuk menjaga kesucian fisik dan mental mereka, serta mempersiapkan diri dengan menjalani berbagai pantangan dan proses penyucian. Hal ini menunjukkan bahwa Tari Rejang tidak hanya menjadi media ekspresi seni, tetapi juga sarana pendidikan moral yang efektif dalam membentuk karakter generasi muda.
Dari segi acara atau ritual keagamaan, Tari Rejang Pedawa merupakan bagian integral dari upacara Pujawali atau Saba Malunin yang dilaksanakan di pura desa. Partisipasi masyarakat, khususnya generasi muda, dalam tarian ini memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman mereka mengenai struktur dan makna upacara yadnya. Tarian ini juga menjadi media pendidikan spiritual yang memperkuat keterlibatan umat dalam kehidupan religius serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya dan adat istiadat lokal. Melalui keterlibatan aktif ini, nilai-nilai keagamaan ditanamkan secara langsung dan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.
Selain nilai-nilai keagamaan, Tari Rejang Pedawa juga memuat nilai-nilai pendidikan karakter yang sangat penting bagi pembentukan kepribadian masyarakat. Sebagai salah satu bentuk seni sakral dan kearifan lokal, tarian ini diwariskan secara turun-temurun melalui proses pewarisan budaya yang sarat nilai edukatif. Proses sakralisasi mengajarkan pentingnya kesucian niat dan sikap, proses pewarisan memperkuat rasa hormat dan cinta budaya, serta proses pergelaran membentuk keterampilan sosial, disiplin, dan tanggung jawab. Nilai-nilai karakter seperti gotong royong, kepedulian sosial, dan cinta terhadap budaya lokal secara alami tumbuh melalui keterlibatan masyarakat dalam tarian ini. Dengan demikian, Tari Rejang Pedawa tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga menjadi wahana pembelajaran nilai-nilai keagamaan dan karakter, sekaligus memperkuat identitas budaya masyarakat Hindu di Desa Pedawa.

IV.	KESIMPULAN.
Tari Rejang Pedawa merupakan warisan budaya sakral masyarakat Bali Mula di Desa Pedawa yang tidak hanya memiliki keindahan artistik, tetapi juga menyimpan makna spiritual dan nilai-nilai pendidikan agama Hindu di dalamnya. Tarian ini berfungsi sebagai bentuk persembahan suci dalam upacara keagamaan seperti Saba Malunin, sekaligus menjadi media komunikasi spiritual antara umat dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa serta manifestasi para Dewa (Bhatara-Bhatari). Fungsi sakral ini menjadikan Tari Rejang tidak sekadar seni pertunjukan, tetapi juga sarana penting dalam menanamkan nilai-nilai religius dan moral kepada masyarakat, khususnya generasi muda.
Keunikan dari Tari Rejang Pedawa terletak pada sistem pemilihan penarinya yang dilakukan melalui proses adat ketat bernama daa desa, yaitu penunjukan khusus kepada remaja perempuan yang belum menikah dan telah melewati prosesi pepunggan. Proses ini menunjukkan pentingnya kesucian diri, tanggung jawab spiritual, dan kedisiplinan moral dalam pelaksanaan tugas keagamaan. Dengan demikian, keterlibatan penari dalam tarian ini bukan hanya sebagai pelaku seni, tetapi sebagai subjek pendidikan spiritual yang aktif dan berkesadaran tinggi terhadap nilai-nilai keagamaan.
Selain itu, busana yang digunakan dalam Tari Rejang Pedawa memiliki simbolisme yang kuat dan diwariskan secara turun-temurun. Hiasan kepala, kain rembang, serta atribut lainnya mencerminkan filosofi hidup masyarakat Pedawa, sekaligus memperlihatkan bagaimana nilai-nilai kesucian, keindahan, dan kearifan lokal terserap dalam setiap aspek pertunjukan. Keutuhan makna dan fungsi dari busana ini memperkaya dimensi spiritual tarian dan memperjelas posisinya sebagai representasi dari ajaran Hindu yang holistik, yang mencakup tattwa (filsafat), susila (etika), dan acara (ritual).
Dari perspektif pendidikan agama Hindu, Tari Rejang Pedawa mengandung tiga nilai utama yang sangat relevan. Nilai tattwa tampak dari penghayatan terhadap konsep yadnya dan bhakti, yakni sikap pengabdian tulus kepada Tuhan. Nilai susila terlihat dari etika dan moral yang ditanamkan melalui sistem seleksi penari dan peraturan adat. Sedangkan nilai acara terwujud melalui pelibatan tarian ini dalam upacara keagamaan yang sarat dengan makna spiritual. Tiga aspek ini menjadikan Tari Rejang sebagai wahana pembelajaran yang efektif dalam membentuk karakter religius dan identitas budaya generasi muda Hindu.
Di tengah arus modernisasi dan globalisasi yang cenderung mengikis nilai-nilai tradisional, pelestarian Tari Rejang Pedawa menjadi tanggung jawab bersama. Tarian ini tidak hanya penting dari sisi estetika atau kebudayaan semata, tetapi juga dari sisi spiritualitas dan pendidikan. Oleh karena itu, keberlanjutan tarian ini perlu didukung oleh semua pihak, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, dan komunitas adat, agar nilai-nilai luhur yang dikandungnya tetap hidup dan relevan di tengah perubahan zaman. Melalui pelestarian dan penguatan fungsi edukatifnya, Tari Rejang Pedawa akan terus menjadi simbol kekuatan budaya, identitas religius, serta jembatan antara generasi dalam pewarisan nilai-nilai keagamaan Hindu yang murni dan bermakna.
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